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ABSTRAK 

 

ISTIHAROH KHOERIYYAH, 2024. Nilai Kearifan Lokal Upacara Adat Seba 

di Situs Kabuyutan Ciburuy Desa Pamalayan Kecamatan Bayongbong 

Kabupaten Garut. Jurusan Pendidikan Geografi. Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan. Universitas Siliwangi. Tasikmalaya. 

Upacara Adat Seba merupakan tradisi yang rutin dilaksanakan pada bulan 

Muharram di Situs Kabuyutan Ciburuy Desa Pamalayan Kecamatan Bayongbong 

Kabupaten Garut. Kedudukan budaya dalam pola kehidupan masyarakat tidak 

sedikit mengalami perkembangan dan perubahan dari masa ke masa. Namun, 

perubahan yang terjadi, tidak berpengaruh terhadap nilai-nilai kearifan lokal yang 

terkandung dalam pelaksanaan Upacara Adat Seba. Adapun tujuan dari penelitian 

ini adalah untuk mengetahui tahapan pelaksanaan Upacara Adat Seba di Situs 

Kabuyutan Ciburuy Desa Pamalayan Kecamatan Bayongbong Kabupaten Garut 

dan untuk mengetahui makna dan nilai kearifan lokal Upacara Adat Seba di Situs 

Kabuyutan Ciburuy Desa Pamalayan Kecamatan Bayongbong Kabupaten Garut. 

Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan teknik 

pengumpulan data melalui observasi, wawancara, studi dokumentasi, dan studi 

literatur. Penentuan informan dalam penelitian ini dilakukan dengan teknik snow 

ball sampling dengan informan yang dipilih yaitu Juru Kunci Situs Kabuyutan 

Ciburuy, Pupuhu, Juru Pelihara Situs Kabuyutan Ciburuy, Kepala Desa Pamalayan, 

dan masyarakat Ciburuy. Berdasarkan hasil penelitian bahwa pelaksanaan Upacara 

Adat Seba dilaksanakan setiap tahunnya pada bulan Muharram, dengan tahapan 

sebelum pelaksanaan, saat pelaksanaan dan sesudah pelaksanaan. Adapun makna 

dan nilai yang terdapat dalam Upacara Adat Seba yang secara harfiah sebagai 

penyerahan, syukuran, dan memperingati Tahun Baru Islam sekaligus sarana untuk 

mempererat tali silaturahmi dan melestarikan budaya warisan nenek moyang 

(karuhun) serta mengandung nilai-nilai kearifan lokal yaitu nilai sosial meliputi 

nilai kebersamaan, nilai kepedulian, nilai sopan santun dan nilai religi yang meliputi 

nilai keimanan, nilai silaturahmi, rasa syukur, dan nilai kesucian yang tercermin 

dari setiap rangkaian prosesnya. 
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ABSTRACT 

 

ISTIHAROH KHOERIYYAH, 2024. The Value of Local Wisdom Seba Traditional 

Ceremony at the Site Kabuyutan Ciburuy Pamalayan Village Bayongbong 

District Garut Regency. Department Of Geography Education. Faculty of Teacher 

Training and Education. Siliwangi University. Tasikmalaya. 

The Seba Traditional Ceremony is a routine tradition held in the month of 

Muharram at the Ciburuy Kabuyutan Site in Pamalayan Village, Bayongbong 

District, Garut Regency. The position of culture in the pattern of community life has 

undergone significant developments and changes over time. However, the changes 

that occur do not affect the local wisdom values contained in the implementation of 

the Seba Traditional Ceremony. The research method used is descriptive 

qualitative, with data collection techniques through observation, interviews, 

documentation studies, and literature studies. The determination of informants in 

this study was carried out using the snowball sampling technique, with the selected 

informants being the Guardian of the Ciburuy Kabuyutan Site, the Custodian of the 

Ciburuy Kabuyutan Site, Pupuhu the Head of Pamalayan Village, and the people 

of Ciburuy. The results of the study indicate that the Seba Traditional Ceremony is 

held annually in the month of Muharram, with stages before, during, and after the 

ceremony. The meaning and values contained in the Seba Traditional Ceremony, 

which literally means submission, thanksgiving, and commemorating the Islamic 

New Year, serve as a means to strengthen social bonds and preserve ancestral 

cultural heritage (karuhun). It also embodies local wisdom values, including social 

values such as togetherness, care, courtesy, and religious values such as faith, 

fellowship, gratitude, and purity, reflected in each stage of the process 
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